
Serpong, 17 Juli 2014 

RINGKASAN  

PMA 13 TAHUN 2014 



SISTEMATIKA 

 BAB I KETENTUAN UMUM 

 BAB II PESANTREN 

 Bagian Kesatu (Umum) 

 Bagian Kedua (Penyelenggaraan Pendidikan Pesantren) 

 Paragraf 1 (Pesantren sebagai Satuan Pendidikan) 

 Paragraf 2 (Pesantren sebagai Penyelenggara Pendidikan) 

 BAB III PENDIDIKAN DINIYAH 

 Bagian Kesatu (Umum) 

 Bagian Kedua (Pendidikan Diniyah Formal) 

 Paragraf 1 (Pendirian dan Penamaan) 

 Paragraf 2 (Jenjang Pendidikan) 

 Paragraf 3 (Kurikulum) 

 Paragraf 4 (Proses Pembelajaran) 

 Paragraf 5 (Pendidik dan Tenaga Kependidikan) 

 Paragraf 6 (Peserta Didik) 

 Paragraf 7 (Sarana dan Prasarana) 

 Paragraf 8 (Pengelolaan Pendidikan) 

 Paragraf 9 (Penilaian dan Kelulusan) 

 Paragraf 10 (Akreditasi) 

 



SISTEMATIKA 

 Bagian Ketiga (Pendidikan Diniyah Nonformal) 
Paragraf 1 (Madrasah Diniyah Takmiliyah) 
Paragraf 2 (Pendidikan Al-Qur’an) 
Paragraf 3 (Majelis Taklim) 

Bagian Keempat (Pendidikan Diniyah Informal) 
 
BAB IV PEMBIAYAAN 
BAB V PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 



DASAR HUKUM 

 UU 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional 

 UU 14 Tahun 2005 Guru dan Dosen 

 PP 19 Tahun 2005 Standar Nasional Pendidikan 
(disempurnakan dengan PP 32 Tahun 2013) 

 PP 55 Tahun 2007 Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan 

 PP 47 Tahun 2008 Wajib Belajar Pendidikan Dasar 

 PP 48 Tahun 2008 Pendanaan Pendidikan 

 PP 74 Tahun 2008 Guru 

 PP 17 Tahun 2010 Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
Pendidikan (Diubah PP 66 Tahun 2010) 

 



ISTILAH KHUSUS 

 Kitab Kuning, kitab keislaman berbahasa arab yang menjadi 
rujukan tradisi keilmuan Islam di pesantren 

 Dirasah islamiyah, kajian tentang ilmu agama Islam yang 
tersusun secara sistematis, terstruktur, dan terorganisasi 
(madrasiy) 

 Pola pendidikan mu’allimin, sistem pendidikan pesantren yang 
bersifat integratif dengan memadukan ilmu agama Islam dan 
ilmu umum dan bersifat komprehensif dengan memadukan 
intra, ekstra, dan kokurikuler 

 Pendidikan diniyah formal, lembaga pendidikan keagamaan 
Islam yang diselenggarakan oleh dan berada di dalam 
pesantren secara terstruktur dan berjenjang pada jalur 
pendidikan formal 

 



SKEMA  
PENDIDIKAN KEAGAMAAN ISLAM 
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Lainnya 

Informal 



PERSYARATAN PESANTREN SEBAGAI 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN DINIYAH 

FORMAL 

 Tanda daftar pesantren  

 Organisasi nirlaba yang berbadan hukum 

 Struktur organisasi pengelola 

 Santri mukim minimal 300 orang selama 10 
tahun terakhir 

 Rekomendasi Kanwil Kemenag Provinsi 


